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Abstrak 

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan indikator penting dalam mengukur tingkat 

kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan padi di Pulau 

Jawa tahun 2018-2022. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian Pertanian Indonesia. 

Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa Tahun 2018-2022 

mencakup variabel bebas yaitu PDRB pertanian, produksi padi, inflasi dan upah buruh 

tani. Metode untuk mengolah data menggunakan analisis regresi data panel. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB pertanian, produksi padi dan upah buruh 

berpengaruh secara negatif dan signifikan, sedangkan inflasi berpengaruh secara positif 

dan signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani perlu adanya kebijakan dalam mengelola sektor pertanian dengan pengendalian 

inflasi, biaya input dan infrastruktur yang memadai. Selain itu, diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam kebijakan untuk memberikan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan pada petani di Indonesia.  

Kata kunci: Nilai Tukar Petani (NTP) Subsektor Tanaman Pangan Padi, PDRB 

Pertanian, Produksi Padi, Inflasi, dan Upah Buruh Tani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya alam berlimpah dengan lahan 

yang luas dan tanah yang subur terdiri dari pulau - pulau sebanyak 13.466, luas daratan 

1.922.570 km2 dan luas perairan 3.257.483 km2 (Badan Informasi Geospasial), 

menjadikan Indonesia sebagai negara agraris sehingga dapat diartikan bahwa penunjang 

perekonomian didasarkan pada sektor pertanian. Dengan memiliki kekayaan alam tersebut 

dapat menjadikan modal besar untuk pelaksanaan pembangunan ekonomi di negara 

Indonesia (Rojun & Nadziroh, 2020). Sektor pertanian menjadi peranan utama dalam 

pembangunan ekonomi di Indonesia. Pertanian memiliki kontribusi penting terhadap 

perekonomian dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, jika jumlah penduduk 

meningkat maka jumlah kebutuhan pangan akan semakin meningkat. 

Sektor pertanian merupakan salah satu mata pencarian di pedesaan dengan 

memanfaatkan sumber daya alam hayati yang dimanfaatkan untuk bahan pangan, bahan 

baku dan kebutuhan sumber energi, serta berperan dalam menyerap tenaga kerja, 

memberikan pendapatan masyarakat dan berpartispiasi untuk mengatasi pengangguran 

pengentasan kemiskinan di Indonesia terutama di daerah pedesaan. Pertanian menjadi 

salah satu faktor yang mendukung peningkatan keberhasilan dalam pembangunan di 

Indonesia, sektor pertanian mempunyai peran yang cukup besar dalam pembangunan 

suatu negara khususnya di negara berkembang, hal tersebut disebabkan karena pertanian 

merupakan salah satu sektor perekonomian yang berbasis sumber daya lokal. 

Subsektor tanaman pangan merupakan sektor pertanian yang menyediakan bahan 

pokok makanan masyarakat Indonesia yang terdiri dari komoditas padi, jagung, kedelai, 

kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Padi menjadi tanaman pangan yang 
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penting bagi penduduk di negara asia. Komoditas padi subsektor tanaman pangan menjadi 

sangat penting di Indonesia, karena sebagian masyarakat bekerja sebagai petani padi yang 

dapat dilihat dari luas tanah dan kesuburan tanah yang dapat menunjang pertumbuhan 

perekonomian masyarakat petani di Indonesia. Ketersediaan bahan baku beras dengan 

harga yang terjangkau oleh masyarakat dapat menjadi faktor utama pada ketahanan 

nasional, keamanan, serta stabilitas pemerintah (Purnamaningsih Ragapadmi, 2006) 

 

Gambar 1.1 Luas Lahan Panen Padi Indonesia tahun 2018-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa luas lahan panen padi di beberapa provinsi 

di Indonesia dari tahun 2018-2022 menunjukkan bahwa luas lahan panen padi 

mengalami fluktuasi naik turun dari tahun 2018-2022. Jika dilihat dari data tersebut pulau 

jawa merupakan penghasil padi terbesar di Indonesia. Terdapat tiga provinsi yang 

berkontribusi besar memiliki luas lahan padi terbesar tahun 2018, yaitu Provinsi Jawa 

Tengah sebesar 1,82 juta (ha), Jawa Timur sebesar 1,75 juta (ha), dan Jawa Barat sebesar 

1,70 juta (ha). Akan tetapi, pada tahun 2019 Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jawa 

Barat mengalami penurunan luas lahan panen. 
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Komoditas subsektor tanaman pangan padi menjadi sektor paling penting bagi 

masyarakat Indonesia yang sebagian penduduknya bekerja pada sektor petani padi. Pulau 

Jawa adalah penghasil produksi padi yang sebagian besar dapat membantu perekonomian 

Indonesia, serta masyarakat Indonesia juga mengkonsumsi bahan makanan pokok yaitu 

beras. Subsektor tanaman pangan berperan penting dalam meningkatkan produktivitas 

petani dengan memberikan pendapatan pada masyarakat petani serta berkontribusi 

dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia. 

 

Gambar 1.2 Produksi Tanaman Pangan Padi di Pulau Jawa Tahun 2018-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Padi adalah komoditas sektor pertanian yang utama untuk bisa menunjang 

perekonomian suatu negara sebagai sumber bahan pokok makanan dan sumber 

pendapatan masyrakat untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya. Pada Gambar 1.2 

menunjukkan bahwa tahun 2018-2022 Jawa Tengah mengalami penurunan produksi padi 

sebesar 2.91%, di Jawa Barat tingkat produksi padi mengalami penurunan produksi padi 

sebesar 3.68%, DI Yogyakarta tingkat produksi padi mengalami penurunan sebesar 4.91%, 

Jawa Timur tingkat produksi padi mengalami kenaikan sebesar 1.93%, dan Banten tingkat 

produksi padi mengalami penurunan sebesar 5.71%. Menurut Badan Pusat Statistik per 

tahun 2022 Jawa Timur menjadi penghasil produksi padi terbesar di Indonesia dengan 

memproduksi padi mencapai 9,59 juta ton, kemudian penghasil padi terbanyak di Jawa 
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Barat, Jawa Tengah, Banten dan DI Yogyakarta. Perubahan hasil produksi padi yang 

terjadi disebabkan karena adanya tingkat penggunaan faktor ptoduksi yang belum 

optimal, seperti penggunaan luas lahan, penggunaan pupuk, penggunaan benih serta 

tidak optimalnya tenaga kerja yang dapat mempengaruhi hasil produksi padi.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan petani di Indonesia yaitu dengan menggunakan Nilai Tukar Petani (NTP). 

Untuk menentukan tingkat kesejahteraan dapat dilihat dengan presentase nilai yang 

dibayarkan petani dengan nilai yang diperoleh oleh petani. Apabila nilai tukar petani di 

Indonesia tinggi, maka tingkat daya beli petani semakin kuat, sehingga petani di Indonesia 

mengalami kesejahteraan yang layak. Jika presentase nilai tukar petani yang diperoleh lebih 

dari 100 maka tingkat kesejahteraan petani dikatakan baik. Menurut (Rachmat, 2013) jika 

nilai tukar komponen indeks diterima lebih tinggi dari nilai tukar komponen indeks yang 

dibayar maka nilai tukar petani meningkat dan sebaliknya. 

 

 

 

Gambar 1.3 Nilai Tukar Petani di Pulau Jawa Tahun 2018-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 Berdasarkan dari tabel diatas pada tahun 2018-2022 provinsi Jawa Barat 

mengalami fluktuasi tetapi cenderung meningkat yang artinya bahwa terdapat 

85

90

95

100

105

110

115

2018 2019 2020 2021 2022

Nilai Tukar Petani di Pulau Jawa 

Jawa Barat Jawa Tengah DI Yogyakarta Jawa Timur Banten



5 
 

peningkatan kesejahteraan petani yang dapat disebabkan karena harga hasil pertanian 

meningkat dibandingkan pengeluaran konsumsi dan biaya produksi. Provinsi Jawa 

Tengah berdasarkan pada grafik diatas terjadi stabil dan mendekati angka 100 pada tahun 

2018-20222 artinya bahwa kenaikan harga hasil panen diikuti dengan kenaikan 

pengeluaran rumah tangga petani. Provinsi DI Yogyakarta memiliki NTP terendah 

dibandingkan dengan Provinsi lainnya yang dimana rata-rata NTP selalu berada di bawah 

100 artinya pengeluaran petani lebih besar daripada pendapatan yang diperoleh dari hasil 

pertanian. Provinsi Jawa Timur tahun 2019 menunjukkan NTP tinggi dan stabil yaitu 

lebih dari 100 artinya adanya pertumbuhan pendapatan petani. Provinsi Banten NTP 

lebih dari 100 tetapi masih di bawah Jawa Barat dan Jawa Timur artinya adanya 

kecenderungan stabil namun tidak melonjak signifikan. 

Nilai tukar petani didefinisikan sebagai rasio antar harga yang diterima petani (It) 

dan harga yang dibayar petani (Ib) dengan tujuan untuk mengukur kemampuan daya beli 

petani. Menghitung nilai tukar petani, maka dapat diketahui keadaan tingkat kesejahteraan 

petani sebagai gambaran tingkat kemiskinan dan keberhasilan kebijakan pemerintah. Nilai 

tukar petani juga digunakan sebagai alat ukur kemampuan daya tukar sektor pertanian 

terhadap sektor non pertanian. Menurut Ruauw (2010) fluktuasi NTP menunjukkan 

pergerakan naik turunnya tingkat kemampuan riil petani dan sebagai indikator 

kesejahteraan petani (Keumala & Zainuddin, 2018) 

Kesejahteraan petani di Pulau Jawa diharapkan mampu meningkatkan 

pembangunan pertanian di Indonesia. Dengan menghasilkan produksi tanaman pangan 

padi yang berbeda-beda membuat para petani dapat dikatakan sejahtera. Tetapi, ada 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti PDRB pertanian, Produksi Padi, 

Inflasi, dan Upah Buruh Tani yang dapat meningkatkan Nilai Tukar Petani (NTP) 

subsektor tanaman pangan padi di  Pulau Jawa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor 

tanaman pangan di Pulau Jawa? 

2. Bagaimana pengaruh Produksi Padi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) 

subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa? 

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor 

tanaman pangan di Pulau Jawa? 

4. Bagaimana pengaruh Upah Buruh Tani terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) 

subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Nilai TukarPetani (NTP) dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia, tujuan penelitian, yaitu: 

1. Menganalisis PDRB sektor pertanian terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) 

subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa.  

2. Menganalisis Produksi Padi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman 

pangan di Pulau Jawa  

3. Menganalisis Inflasi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman 

pangan di Pulau Jawa  

4. Menganalisis Upah Buruh Tani terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor 

tanaman pangan di Pulau Jawa  

1.4 Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian ini, manfaat memberikan acuan yang mampu 

memperbaiki Nilai Tukar Petani (NTP) di Pulau Jawa, yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi dan juga wawasan untuk 

membantu kita dalam memahami variabel PDRB sektor pertanian terhadap Nilai 

Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan khususnya di Pulau Jawa.  

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti yang ingin mempelajari 

variabel PDRB Produksi Padi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor 

tanaman pangan khususnya di Pulau Jawa 
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3. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti yang ingin mempelajari 

variabel Inflasi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan 

khususnya di Pulau Jawa. 

4. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti yang ingin mempelajari 

variabel Upah Buruh Tani terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman 

pangan khususnya di Pulau Jawa 

5. Sebagai tambahan informasi tentang bagaimana faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Nilai Tukar Petani subsektor tanaman pangan padi di Pulau Jawa 

tahun 2018-2022 dan dapat dijadikan bahan pustaka.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

 Terdapat penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa. (Romdhoni Fajri 

et al., 2016)melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Nilai Tukar Petani Sebagai Indikator Kesejahteraan Petani di Kabupaten Sragen”. 

Menggunakan metode regresi linier berganda serta analisis data menggunakan cross 

sectio. Data pada penelitian menggunakan data primer dan data sekunde. Pada penelitian 

terdahulu ini terdapat variabel yang meliputi; roduktivitas padi, luas lahan, harga gabah, 

biaya pupuk, pengeluaran non pangan rumah tangga petani. Hasil dari penelitian 

tersebut, yaitu: variabel produktivitas padi, luas lahan dan harga gabah memiliki nilai 

positif yang berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar petani, sedangkan pada 

variabel biaya pupuk, pengeluaran non pangan rumah tangga petani memiliki nilai 

negatif yang berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar petani. 

(Amalia et al., 2017) melakukan penelitian berjudul “Analisis Dinamika 

Kesejahteraan Petani di Provinsi Jawa Timur”. Menggunakan metode analisis 

kuantitatif dengan pendekatan model Vector Eror Correction Model (VECM), serta 

melakukan olah data menggunakan Software Eviews 8. Pada penelitian ini terdapat 

variabel yang meliputi: Inflasi, suku bunga kredit, dan PDRB. Terdapat hasil penelitian 

dari variabel, yaitu: variabel inflasi, PDRB, dan suku bunga terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) dalam jangka panjang. 

(Triwidia et al., 2024) melakukan penelitian yang berjudul “Produktivitas Padi, 

Indeks Harga yang Dibayarkan Petani, dan Produksi Padi Terhadap Kesejahteraan 

Petani di Indonesia”. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta 
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data sekunder tahun 2019-2022 dengan teknik regresi data panel serta menggunakan 

aplikasi Eviews 12. Pada penelitian ini terdapat variabel, yaitu: produktivitas padi, indeks 

harga yang dibayrkan petani, produksi padi. Hasil dari penelitian ini, yaitu: variabel 

produktivitas padi dan variabel indeks harga yang dibayarkan petani berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kesejahteraan petani di Indonesia, sedangkan variabel 

produksi padi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kesejahteraan petani di 

Indonesia. 

(Annisa Kholida & Chandriyanti Ika, 2021) melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar Petani di Provinsi 

Kalimantan Selatan tahun 2009-2018”. Menggunakan metode analisis regresi liniear 

berganda. Pada penelitian ini terdapat variabel, yaitu: luas panen, inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Hasil dari penelitian tersebut, yaitu: variabel luas panen 

terdapat pengaruh negatif secara signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) di 

Provinsi Kalimantan Selaran tahun 2009-2018, variabel inflasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi Kalimantan Selatan tahun 

2009-2018, dan variabel pertumbuhan ekonomi terdapat pengaruh positif secara 

signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinisi Kalimantan Selatan selama 

tahun 2009-2018. 

(Syifa Aulia et al., 2010) melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor 

yang Mmepengaruhi Nilai Tukar Petani (NTP) di Indonesia”. Penelitian ini 

mengunakan metode analisis Error Correction Model (ECM). Menggunakan data 

penelitian analisis times series. Pada penelitian ini terdapat variabel, yaitu: indeks harga 

konsumen (IHK), harga beras, dan PDB pangan. Hasil dari penelitian tersebut, yaitu: 

variabel indeks harga konsumen (IHK) terdapat pengaruh positif secara signifikan 

terhadap Nilai Tukar Petani (NTP), variabel harga beras terdapat pengaruh negatif 

secara signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP), dan variabel PDB pangan 

terdapat pengaruh positif secara signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP).  
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  (Purba et al., 2023) telah melakukan penelitian berjudul “Determinan 

Kesejahteraan Petani Tanaman Pangan di Provinsi Jawa Barat”. Pada penelitian inni 

menggunakan analisis regresi kinier berganda dengan metode Ordinary Least Square 

(OLS) untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara variabel independen dan 

variabel dependen. Kemudian, penelitian ini melakukan uji asumsi klasik menggunakan 

uji normalitas, multikolineritas, heteroskedastisitas dan autokolerasi yang dimana untuk 

memastikan validitas model regresi tersebut. Pada penelitian ini terdapat variabel, yaitu: 

harga jual gabah, nilai tukar petani tanaman pangan, produksi tanaman padi, 

produktivitas tanaman pangan dan biaya produksi. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini, yaitu: variabel harga jual gabah kering memiliki pengaruh secara signifikan terhdapa 

NTPTP, variabel produksi tanaman pangan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap NTPTP, variabel produktivitas tanaman padi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap NTPTP, dan variabel biaya produksi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap NTPTP. 

Berdasarkan kajian pustaka diatas bahwa penelitian ini mencoba untuk 

keterbaruan dari penelitian sebelumnya yang dimana akan menggunakan variabel 

independen yaitu (Produk Domestik Bruto Bruto pertanian, Produksi Padi, Inflasi dan 

Upah Buruh Tani subsektor tanaman pangan) dan mempengaruhi variabel dependen 

yaitu (Nilai Tukar Petani subsektor tanaman pangan). Menggunakan data berupa 

Provinsi di Pulau Jawa tahun 2018-2022. Dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 

pembaruan penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu: Pertama, terdapat perbedaan 

waktu penelitian, dimana penelitian sebelumnya tahun 2009-2018 sedangkan penelitian 

ini pada tahun 2018-2022. Kedua, terdapat perbedaan lokai pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan di Provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, Sragen, dan Indonesia sedangkan 

pada penelitian ini dilakukan seluruh Provinsi di Pulau Jawa yang akan menghasilkan 

hasil data yang berbeda. Ketiga, adanya perbedaan pada alat analisis yang digunakan, 

dimana penelitian sebelumnya menggunakan alat analisis yaitu analisis regresi linier 
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berganda sedangkan penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu regresi data pane. 

Hal tersebut, maka akan mempengaruhi perbedaan pada hasil penelitian.  

2.2 Landasan Teori  

 2.2.1 Teori Nilai Tukar Petani  

  Pertanian adalah suatu kegiatan manusia dalam memanfaatkan sumber daya 

alam, seperti tumbuhan dan hewani yang diolah menjadi bahan pangan, sumber energi, 

serta bahan baku industri sehingga sumber daya alam tumbuhan dan hewani dapat 

dikembangbiakan atau dengan penyempurnaan budidaya tanaman yang baik yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal. Hasil pembangunan pada 

sektor pertanian suatu negara dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi serta data 

pengukuran tingkat kesejahteraan petani. Tingkat kesejahteraan petani dapat dilihat 

dari kemampuan daya beli dari pendapatan yang diterima petani untuk bisa mencukupi 

kebutuhan harian rumah tangga petani 

  Nilai tukar petani menjadi salah satu alat yang digunakan untuk melihat tingkat 

kesejahteraan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek, 

diasumsikan dengan adanya kesamaan kuantitas produksi antar waktu, sedangkan 

dalam jangka panjang diaskumsikan dengan volume produksi pertanian dengan sumber 

pendapatannya. Selain itu, nilai tukar petani dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan dalam tukar produk yang dijual petani dengan produk yang dibutuhkan 

petani dalam memproduksi serta mengkonsumsi rumah tangga.  

  (Badan Pusat Statistik, 2024) Nilai Tukar Petani adalah perbandingan indeks 

harga yang diterima petani (It) terhadap indeks harga yang dibayar petani (Ib) yang 

dinyatakan dalam presentase. Indeks harga yang diterima oleh petani adalah suatu 

indeks harga komoditas dengan memperlihatkan rangkaian harga dari produsen 

terhadap hasil produksi petani. Indeks harga yang dibayarkan petani adalah suatu 

indeks harga dengan memperlihatkan rangkaian harga untuk keperluandalam rumah 
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tangga atau dalam proses produksi pertanian sebelum dimasukan biaya pengangkutan 

dan biaya pengemasan kedalam harga jualnya. 

  Jika nilai tukar petani di atas angka 100 (NTP>100) akan menunjukkan bahwa 

indeks harga yang diterima petani (It) lebih besar dibandingkan pada indeks harga yang 

dibayar petani (Ib), maka dapat dikatakan bahwa kondisi petani tersebut mengalami 

surplus dan lebih sejahtera. Apabila nilai petani berada di bawah angka 100 

(NTP<100), artinya yaitu petani mengalami defisist dengan kenaikan yang produksinya 

lebih kecil. Sedangkan apabila nilai tukar petani sama dengan 100 (NTP=100), maka 

petani akan mengalami tingkat kesejahteraan yang impas atau pada suatu periode 

presentase kenaikan atau penurunan harga produksi sama dengan harga konsumsinya 

atau tetap. (BPS,2020). 

 2.2.2 Teori Pembangunan Pertanian 

  Pembangunan adalah proses perubahan yang dilakukan secara terencana untuk 

meningkatkan aspek kehidupan yang melibatkan sosial politik, ekonomi, infrastruktur, 

pendidikan, teknologi, dan kesehatan (Alexander, 1994). Pembangunan pertanian 

merupakan suatu sektor yang sangat penting dalam memajukan perekonomian di suatu 

negara dengan upaya meningkatkan produksi hasil pertanian dan kesejahteraan petani, 

sehingga hasil sektor pertanian akan mempengaruhi peningkatan pada Produk 

Domestik Bruto Regional (PDRB) di suatu wilayah tersebut. Dengan begitu, peran 

seektor pertanian dalam pembangunan pertanian yaitu, menyediakan pangan bagi 

masyarakat, kontribusi pada devisa suatu negara, meningkatkan kesempatan kerja dan 

usaha serta meningkatnya pendapatan masyarakat tersebut.  

  Keberlanjutan pembangunan pertanian merupakan peningkatan terhadap 

kualiatas serta kesejahteraann hidup masyarakat dengan adanya tempat tinggal hingga 

ketersediaan sandang pangan yang cukup dan layak (Rivai & Anugrah, 2011) . Pertanian 

berkelanjutan memiliki aspek utama yaitu terdapat tiga pilar, aspek ekonomi, aspek 
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sosial dan aspek ekologi yang bertujuan untuk mengurangi kerusakan pada lingkungan, 

mempertahankan produktivitas pertanian, meningkatakn pendapatan petani serta 

meningkatkan stabilitas dan kualitas pada kehidupan masyarakat di suatu wilayah 

tersebut.Rencana pembangunan pertanian memiliki tujuan utama yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani yang dilihat dari meningkatnya pendapatan petani, 

angka kemiskinan masyarakat berkurang, dan meningkatnya pertumbuhan pedesaan, 

(Kementrian Pertanian, 2022). 

 2.2.3 PDRB pertanian 

  PDRB merupakan indikator untuk pembentukan output dalam pertumbuhan 

ekonomi pada suatu wilayah. PDRB sektor pertanian mencakup luas, yaitu pada 

subsektor tanaman pangan, holtikural, perkebunan, peternakan, kehutana, perikanan 

yang dapat dilihat dari besarnya pengaruh input yang dapat mempengaruhi output pada 

pertanian. Pertumbuhan pada output pertanian dapat berpengaruh terhadap 

kesempatan kerja dalam jangka waktu yang telah ditentukan pada sektor tersebut. 

Menurut Setyabudi (2005) bahwa PDRB pertanian dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesejahteraan petani yang dimana tingginya PDRB dapat di identifikasikan 

bahwa besarnya pendapatan petani suatu wilayah tetapi besannya pendpaatan di setiap 

wilayah tidak sama rata dilihat dari besar PDRB yang diperoleh. 

  Kuantitas PDRB ialah jumlah dari seluruh nilai akhir pada produks atau jasa 

yang dapat diperoleh dari semua unit usaha dari berbagai sektor. Namun, PDRB pada 

sektor tanaman pangan menggambarkn nilai tambah dari hasil sub sektor tanaman 

pangan, yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan pada sektor tersebut 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Menurut (Istiana, 2018) 

mengatakan bahwa PDRB yang memiliki nilai besar bukan berarti kesejahteraan 

petaninya juga tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh adanya eterkaitan antara PDRB 

dengan kontribusi pada usaha petani terhadap pendapatan.  
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 2.2.4 Produksi Padi 

  Produksi padi adalah jumlah output panen padi dari luas lahan petani selama 

satu kali musim dalam bentuk Gabah Kering Panen (GKP) diukur dalam bentuk 

satuan kilogram (kg). Besar kesilya biaya yang dikeluarkan petani tergantung pada 

volume produksi yang berupa luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja. 

Meningkatkan produksi padi berpengaruh terhadap luas lahan. Luas lahan 

memperngaruhi jumlah produksi padi, semakin banyak tersedianya lahan panen maka 

akan meningkatkan produksi padi, dengan begitu petani dapat menamam padi yang 

baik serta menciptakan beras yang berkualitas. 

  Tercapainya ketahanan pangan yang tidak selaras dengan penambahan nilai 

tukar petani untuk meningkatkan produksi tanaman pangan. Dengan adanya, 

peningkatan nilai tukar petani tanaman pangan padi pada suatu negara akan dapat 

meningkatkan daya beli petani atas barang konsumsi padi untuk memenuhi kebutuhan 

pangan masyrakat. (Tenriawaru et al., 2021) 

2.2.5 Inflasi 

  (Bank Indonesia) Inflasi merupakan suatu hal yang menunjukkan harga-harga 

yang mengalami kenaikan s ecara umum dalam jangka waktu tertentu. Kenaikan pada 

harga barang satu atau dua tidak bisa desebut dengan inflasi, kecuali jika terjadi 

kenaikan inflasi meluas atau menyebabkan kenaikan pada harga barang lainnya. Inflasi 

rendah dan stabil dapat memberikan peningkatan pada kesejahteraan masyarakat. Jika 

inflasi meningkat akan menyebabkan pendapatan pada masyarakat menurun sehingga 

kesejahteraan masyarakat menurun yang berdampak pada banyak masyarakat 

kehilangan pekerjaan menjadikan orang miskin akan semakin miskin, dan tingkat 

pendidikan yang rendah. Tingkat kestabilan harga menjadi hal yang penting untuk 

mendukung upaya menjaga stabilitas sistem keuangan.  
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  Menurut Mankiw (2003), inflasi adalah peningkatan pada seluruh harga barang 

dan jasa yang terjadi atas dasar permintaan lebih besar dibandingkan penawaran di 

pasar. Pada dasarnya, inflasi terjadi ketersediaan komoditi yang diperlukan cukup dan 

diikuti dengan naiknya presentase pendapatan yang besar dari presentase inflasi 

tersebut. Inflasi akan memberikan dampak pada perekonomian suatu negara. Dampak 

buruk dari inflasi dapat dibedakan menjadi dua aspek yaitu akibat buruk kepada 

perekonomian dan akibat buruk kepada individu dan masyarakat. (Fadilla, 2017) 

Tingkat inflasi yang tinggi dapat menurunkan produksi yang dimana inflasi 

mengakibatkan terjadinya kenaikan harga bahan baku dan kenaikan upah buruh 

sehingga kalkulasi harga pokok akan menaikkan harga jual produk lokal. Dikatakan 

inflasi jika terjadi kenaikan tingkat harga umum, baik barang, jasa ataupun faktor 

produksi. Hal tersebut diindikasikan bahwa melemahnya daya beli diikuti dengan 

menurunnya nilai riil mata uang suatu negara.   

 2.2.6 Upah Buruh Tani 

  Upah buruh tani merupakan imbalan yang diberikan kepada buruh pada sektor 

pertanian tenaga kerja dan waktu untuk melakukan pekerjaan pertanian. Upah buruh 

tani dibayarkan berdasarkan waktu kerja (per jam atau per hari) atau banyaknya hasil 

kerja produksi yang didapatkan. Upah menjadi sumber utama dalam meningkatkan 

pendapatan yang dimana berpengaruh terhadap kesejahteraan petani untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari.  

  Biaya tenaga kerja berupa upah yang diberikan kepada seluruh buruh tani 

merupakan salah satu biaya variabel yang dimana dengan struktur biaya usaha tani yang 

dikeluarkan petani terdiri dari biiaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). 

Jika upah buruh tinggi maka biaya yang dibayarkan semakin besar (Nugrahaning Widi, 

2021) 
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2.3 Hubungan antar Variabel 

 2.3.1 Variabel PDRB pertanian dengan NTP 

  Menurut (Jumilah et al., 2021) PDRB pertanian memiliki pengaruh yang sangat 

penting dalam perkembangan nilai tukar petani. Secara teoritis nilai tukar petani 

memiliki kegunaan untuk mengukur kemampuan dalam menukar barang yang dijual 

petani dengan produk yang dibeli petani pda kebutuhan rumah tangga. Jika terjadi 

kenaikan pendapatan bruto sektor pertanian, maka pendapatan petani mengalami 

peningkatan. 

  (Sinaga et al., 2022)melakukan penelitian dengan hasil PDRB sektor pertanian 

memiliki pengaruh terhadap nilai tukar petani. Hubungan PDRB pertanian yaitu 

berbanding lurus dengan nilai tukar petani. Hal ini sesuai dengan teori dan nilai 

persamaan yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai PDRB wilayah maka semakin 

sejahtera masyarakat di wilayah tersebut.  

 2.3.2 Variabel Produksi Padi dengan NTP 

  Menurut Wijaya (2018) menyatakan bahwa produksi padi berpengaruh negatif 

secara signifikan terhadap NTP. Tingkat kesejahteraan petani dapat dilihat dari 

produksi padi yang dapat mempengaruhi nilai harga padi dipasar pemasok. Apabila 

biaya input pada produksi padi meningkat, hal tersebut akan berdampak pada 

penurunan NTP walaupun produksi yang dihasilkan tinggi. 

(Dauda Badan, 2019) menyatakan bahwa produksi padi sangat menentukan 

tinggi rendahnya NTP dengan memperhatikan infrastruktur, seperti irigasi, bibit 

unggul lokal, serta infrastruktur distribusi, seperti sarana transportasi, informasi pasar, 

dan jaringan pemasaran. Apabila hal tersebut dilaksanakan maka akan mempengaruhi 

NTP dan dapat meningkatkan kesejahteraan petani.  
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Menurut (Tenriawaru et al., 2021) menyatakan bahwa jika produksi padi 

mengalami perubahan akan berpengaruh pada fluktuasi NTP karena adanya kaitan 

langsung dengan teknik budidaya usaha tani yang dapat membantu meningkatkan 

jumlah produksi. Dengan adanya penyuluhan, serta pelatihan dalam kelompok tani dan 

sarana produksi pertanian yang cukup memadaii maka cenderung mencapai jumlah 

produksi yang relatif tinggi. Hal ini, sangat berpotensi besar penerimaan usaha tani 

dalam memproduksi padi dengan jumlah besar, sehingga dapat meningkatkan NTP 

serta kesejahteraan petani juga meningkat. 

 2.3.3 Variabel Inflasi dengan NTP 

  (Indah et al., 2023) bahwa apabila inflasi maik maka nilai tukar petani turun. 

Jika inflasi mengalami kenaikan akan menyebabkan kesejateraan petani mengalami 

penurunan dengan menurunnya NTP. Ketika inflasi naik, maka harga barang di 

masyarakat akan mengalami kenaikan dan berdampak terhadap rumah tangga petani 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kenaikan terjadi jika harga input digunakan 

oleh petani dan berdampak terhadap usaha tani yang dilakukan oleh petani. 

  Tingkat inflasi yang tinggi akan mempengaruhi pada jumlah produksi sehingga 

akan mengakibatkan terjadinya kenaikan harga bahan baku dan kenaikan upah buruh, 

dengan begitu perhitungan pada harga pokok akan mengalami kenaikan pada harga 

jual produk lokal. Inflasi memiliki dampak yang akan mengakibatkan beberapa biaya 

sosial, biaya inflasi yang diharapkan serta biaya produksi yang tidak diharapkan. 

(Rahman & Sangeran, 2022). 

 2.3.4 Variabel Upah Buruh Tani dengan NTP 

  (Febrilia et al., 2023) menyatakan bahwa upah buruh tani berpengaruh negatif 

terhadap nilai tukar petani. Hal tersebut terjadi karena diasumsikan adanya biaya 

transportasi, komunikasi, dan biaya penambahan barang modal tetap, maka upah 

buruh akan mengalami peningkatan sebesar satu satuan yang dapat menurunkan nilai 
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tukar petani. Semakin banyak tenaga kerja petani upah yang dibayarkan akan semakin 

banyak, maka penerimaan upah akan berkurang dan pengeluaran petani akan 

bertambah sehingga dapat menurunkan NTP.  

  (Yuniar, 2024)terhadap nilai tukar petani. Ketika upah buruh mengalami 

kenaikan, maka NTP akan mengalami penurunan sebab biaya yang harus dibayarkan 

ke petani semakin banyak. Apabila biaya input mengalami kenaikan dan produksi 

meningkat maka tidak ada masalah, tetapi jika biaya input mengalami kenaikan dan 

produksi yang dihasilkan tidak tercapai maka petani akan mengalmi kerugian karena 

pengeluaran lebih besar dibandingkan dengan pendapatan sehingga kesejahteraan 

petani mengalami penurunan. 

2.4 Kerangka Penelitian 

 Kesejahteraan merupakan kepuasan individu dalam mengkonsumsi 

pendapatan yang telah dihasilkannya. Tolak ukur kesejahteraan berdasarkan 

kemampuan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga semakin mampu 

dalam mencukupi kebutuhan hidupnya maka dapat diakatakan semakin tinggi tingkat 

kesejahteran.  

 Kesejateraan petani sangat berpengaruh terhadap sektor perekonomian yang 

dimana dapat dilihat dari nilai tukar petani pada suatu wilayah. Nilai tukar petani 

menjadi daya ukur dalam kemampuan petani untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

dan permintaan rumah tangga petani serta produksi pertanian untuk dikonsumsi pada 

masayarakat. 

 Hal yang memiliki hubungan terhadap nilai tukar petani, yaitu PDRB pertanian, 

produksi padi, inflasi dan upah buruh tani. Dari hasil pemaparan landasan teori dan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka dapat diperoleh gambar dengan model 

konseptual, sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 

1. Variabel dependen adalah variabel Nilai Tukar Petani (NTP) yaitu dapat 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

2. Variabel independen adalah PDRB pertanian, produksi padi, inflasi dan upah 

buruh tani yaitu dapat mempengaruhi variabel lainnya. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis yang digunakan untuk merealisasikan tujuan penelitian dalam 

menganalisis kesejahteraan petani tanaman pangan di Pulau Jawa, yaitu: 

1. Diduga PDRB pertanian berpengaruh positif terhadap Nilai Tukar Petani 

(NTP) subsektor tanaman pangan padi di Pulau Jawa 

2. Diduga Produksi Padi berpengaruh positif terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) 

subsektor tanaman pangan padi di Pulau Jawa 

3. Diduga Inflasi berpengaruh negatif terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) 

subsektor tanaman pangan padi di Pulau Jawa 

4. Diduga Upah Buruh Tani berpengaruh negatif terhadap Nilai Tukar Petani 

(NTP) subsektor tanaman pangan padi di Pulau JawA 

Produksi Padi 

PDRB Pertanian 

Inflasi 

Kesejahteraan 

Petani 

Upah Buruh Tani 

Nilai Tukar Petani 

Subsektor Tanaman 

Pangan Padi 

 



20 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan cara pengumpulan data 

 Pada penelitian ini jenis data yang akan dilakukan menggunakan data sekunder 

yang bersifat panel. Sumber data diperoleh dari data Badan Pusat Statistik (BPS) (Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY, dan Banten), Kementrian Pertanian Indonesia, 

dan jurnal atau artikel yang dapat menunjang proses pada penelitian ini. Kemudian, 

data tersebut diolah dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2013 dan Eviews 12. 

Rincian data pada laporan, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Data Variabel Operasional 

Variabel Satuan Sumber Data 

Nilai Tukar Petani  Persen BPS 

PDRB Pertanian Miliar Rupiah BPS 

Produksi Padi Ton BPS, dan Kementerian Pertanian Indonesia  

Inflasi Persen BPS 

Upah Buruh Tani  Ribu Rupiah BPS  

3.2 Definisi variabel operasional  

 Pada penelitian ini mencakup variabel yang meliputi variabel dependen adalah 

variabel yang dipengaruhi (Y) dan variabel independent adalah variabel yang 

mempengaruhi (X). Variabel dependen (Y) yaitu Nilai Tukar Petani (NTP), sedangkan 

variabel independen (X) yaitu Produk Domestik Rregional Bruto (PDRB) sektor 

Pertanian (X1), Produksi Padi (X2), Inflasi (X3), dan Upah Buruh Tani (X4).  
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3.3 Keterbatasan dan Cakupan Data 

 Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis Nilai Tukar Petani 

subsektor Tanaman Pangan sebagai peningkatan kesejahteraan petani di Pulau Jawa 

dengan jumlah observasi provinsi penelitian sebanyak lima provinsi di Pulau Jawa dari 

tahun 2018 sampai dengan 2022. Terdapat provinsi yang tidak terhitung yaitu Provinsi 

DKI Jakarta karena tidak adanya Nilai Tukar Petani (NTP) dan hanya memiliki 

subsektor pada perikanan saja. 

3.4 Perumusan Model Regresi Penelitian 

 Dalam pengolahan data penelitian Nilai Tukar Petani subsektor Tanaman 

Pangan (NTPTP) menggunakan variabel NTP (persen) sebagai variabel dependen serta 

memiliki empat variabel independen yaitu PDRB pertanian (Miliar Rupiah), Produksi 

Padi (Ton), Inflasi (persen), dan Upah Buruh Tani (Rupiah), sehingga variabel-variabel 

dapat dituliskan dalam sebuah persamaan model regresi sebagai berikut: 

𝑵𝑻𝑷𝒊𝒕 =  𝛃₀ + 𝜷₁𝑷𝑫𝑹𝑩𝒊𝒕 +  𝜷₂𝑷𝑷𝒊𝒕 + 𝜷₃𝑰𝑵𝑭𝒊𝒕 + 𝜷₄𝑼𝑩𝑻 + 𝓮𝒊𝒕 

Keterangan: 

𝑁𝑇𝑃𝑖𝑡   = Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan 

𝑖𝑡  = Provinsi i tahun ke-t (2018-2022) 

β₀  = Intersep 

𝛽₁, 𝛽₂, 𝛽₃, 𝛽₄ = Koefisien regresi variabel independen 

PDRBit  = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pertanian 

PPit  = Produksi Petani 

INFit  = Inflasi 

UBTit  = Upah Butuh Tani subsektor tanaman pangan 
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ℯ𝑖𝑡  = Komponen eror provinsi i tahun ke-t 

3.5 Metode Analisis dan Pengolahan Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis sebagai berikut: 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif merupakan suatu model analisis statistik untuk mengetahui 

karakteristik dari suatu data dengan mendeskripsikan secara jelas dalam bentuk tabel, 

grafik dan diagram, sehingga memudahkan dalam memahami data yang telah disajikan 

dalam penelitian. 

3.5.2 Analisis Regresi Data Panel 

 Pengolahan data pada perilaku ekonomi dalam waktu yang berbeda antara 

perilaku satu dengan perilaku lainnya dapat diolah dengan menggabungkan data time 

series dan data cross section. Menggunakan teknik penggabungan dapat dilakukan dengan 

model estimasi berupa regresi sehingga dapat menghasilkan model dan estimasi yang 

terbaik yaitu model regresi data panel.  Menggunakan regresi data panel didalamnya 

mendapatkan keuntungan yang banyak (Widarjono, 2018).  

 Pertama, dengan menggabungkan data time series dan data cross section dengan 

begitu data dalam jumlah besar dapat memberikan nilai degree of freedom yang besar. 

Kedua, menggabungkan informasi dari data time series dan data cross section dapat 

memecahkan masalah ketika ada variabel yang dihilangkan. Ketiga, regresi 

menggunakan data panel dapat menghilangkan masalah heterokedastisitas sehingga 

dapat memberikan hasil estimasi terbaik. 

 Keunngulan dalam menggunakan regresi data panel yaitu dapat memberikan 

model regresi yang terbaik setelah melakukan beberapa uji spesifikasi model. Model 

panel terdiri dari 3 macam model, yaitu common effect model, fixed effect model, dan random 

effect model. 
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3.5.2.1 Common Effect Model 

 Common Effect Model adalah menggabungkan data time series dan data cross section 

tanpa melihat perbedaan antar waktu dan antar individu. Diasumsikan bahwa perilaku 

data antar Perusahaan ataupun antar waktu adalah sama. Berikut bentuk persamaan 

regresi, yaitu: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝒍𝒏𝑿𝟏𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝒍𝒏𝑿𝟐𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen 

X = Variabel independen 

β₀ = Intersep 

β = Koefisien regresi variabel independen 

i = Individu ke-i 

t = Periode waktu ke-t 

ℯ = Komponen error 

3.5.2.2 Fixed Effect Model  

 Fixed Effect Model adalah model estimasi yang melibatkan variabel dummy 

untuk mengetahui perbedaan intersep dengan slopenya tetap sama antar perusahaan. 

Dengan demikian, model persamaan regresi fixed effect model dengan teknik variabel 

dummy sebagai berikut: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝒍𝒏𝑿𝟏𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝒍𝒏𝑿𝟐𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑫𝟏𝒊 + 𝜷𝟐𝑫𝟐𝒊 + 𝜺𝒊𝒕 

 

 



24 
 

Keterangan: 

D₁і  = Variabel dummy 1 

D₂і = Variabel dummy 2 

3.5.2.3 Random Effect Model 

 Random effect model adalah mengasumsikan bahwa melakukan data panel dengan 

adanya variabel gangguan dengan kemungkinan adanya hubungan antar waktu dan 

antar individu. Dengan demikian, persamaan regresi random effect model, sebagai berikut: 

𝒍𝒏𝒀𝒊𝒕 = 𝜷𝟎𝒊 + 𝜷𝟏𝑿𝟏𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝒍𝒏𝑿𝟐𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 

  Dalam metode ini, 𝛽0𝑖 tidak lagi tetap akan random sehingga: 

𝛽0𝑖 = 𝜷̅0 + 𝜇𝑖 

Keterangan: 

𝛽̅0 = Merupakan parameter tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata intersep 

populasi.  

𝜇𝑖 = Merupakan variabel gangguan bersifat random yang menjelaskan adanya 

perbedaan perilaku perusahaan secara individu. 

3.6 Uji Spesifikasi Pemilihan Model 

 Pada penelitian menggunakan model regresi data panel, terdapat pemeilihan 

model regresi data panel yang terbaik untuk diestimasi, sehingga dapat memperoleh 

hasil dugaan yang efisien. 
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3.6.1 Uji Chow/Uji F 

 Uji chow atau uji F merupakan metode uji spesifikasi yang digunakan untuk 

memilih model terbaik antara common effect model atau fixed effect mode dengan melihat 

asumsi sum of squared residuals (SSR). Hipotesis model regresi yaitu:  

H0 : Common Effect Model 

Ha : Fixed Effect Model 

Berikut asumsi sum of squared yang digunakan dalam uji chow: 

𝐹 =  
𝑆𝑆𝑅𝑅 − 𝑆𝑆𝑅𝑢/𝑞

𝑆𝑆𝑅𝑢 / (𝑛 − 𝑘) 
 

Keterangan: 

SSRR dan SSRu  = Sum of squared residuals metode effect dan teknik fixed effect. 

q    = Jumlah restriksi metode common effect 

n   = Jumalah observasi 

k   = Jumlah parameter estimasi metode fixed effect 

3.6.2 Uji Hausman 

 Uji Hausman merupakan metode uji model yang digunakan untuk mengetahui 

hasil regresi terbaik dengan menentukan antara fixed effect model atau random effect model. 

Uji hausman didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degree of freedom sebanyak 

jumlah variabel independen. Hipotesis uji hausman sebagai berikut: 

H0 : Random Effect Model 

Ha : Fixed Effect Model 
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Pada dasarnya hipotesis jika nilai probabilitas uji hausman tidak signifikan α=5%, maka 

menolak H0 artinya model yang terbaik yaitu fixed effect model di bandingkan random effect 

model, begitu sebaliknya. Dapat dilakukan dengan membandingkan antara F-tabel 

dengan F-hitung. 

3.7 Uji Model 

3.7.1 Uji Simultan (Uji F) 

 Uji Simultan atau Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel 

independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan jika diujikan. 

Menentukan tingkat signifikan jika α sebesar 5% artinya bahwa mengambil tingkat 

kepercayaan dilakukan menggunakan uji F. Hal ini, dapat dilakukan dengan 

membandingakn antara F-tabel dan F-hitung. Diasumsikan bahwa jika nilai 

probabilitas F > α, maka gagal menolak H0, sehingga variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun, jika nilai probabilitas F < α, maka 

menolak H0, sehingga disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

membandingkan antara F-tabel dan F-hitung.  

3.7.2 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial atau Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen secara parsial. 

Hipotesis yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel penjelas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel yang dijelaskan 

2. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel penjelas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel yang dijelaskan.  
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3.7.3 Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisiensi determinasi merupakan suatu konsep pengujian yang digunakan 

untuk memprediksi seberapa baik pengaruh pada variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai yang terdapat pada koefisien determinasi yaitu antara nol (0) 

sampai dengan satu (1). Jika nilai koefisien determinasi tinggi atau mendekati angka 

satu (1), artinya bahwa semkain baik garis regresinya, sehingga dapat dijelaskan bahwa 

variabel independen dapat memprediksi pengaruh vaiabel dependen, begitu juga 

sebaliknya. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi data penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder dengan metode 

pendekatan model regresi data panel yaitu, cross section berupa 5 Provinsi di Pulau Jawa 

(kecuali DKI Jakarta) dan time series selama 5 tahun yaitu dari tahun 2018 sampai dengan 

2022. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Kementrian 

Pertanian dan berdasarkan penelitian lain yang terkait. Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh diolah menggunakan aplikasi Eviews 12. Provinsi berada di Pulau Jawa yang 

terkait dalam penelitian ini yaitu, Provinsi Jawa Timur, Proovinsi Jawa Tengah, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Provinsi Jawa Timur. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Nilai 

Tukar 

Petani 

PDRB Produksi 

Padi  

Inflasi Upah Buruh 

Tani  

Mean 102.32 89.0785 6194240.24 2.452 49.773 

Median 102.14 93.3 9113573 2.46 48.998 

Std. Dev. 3.89602 36.5691 4280183.231 1.683429 10.94033746 

Minimum  95.5 23.881 514.935 0.11 31.783 

Maximum 112 131.398 10.499.588 6.49 72.934 

Observation 25 25 25 25 25 

 

Berdasarkan tabel 4.1 analisis statistik deskriptif menunjukkan jumlah data observasi 

untuk 5 Provinsi di Pulau Jawa selama 5 tahun dari 2018-2022 terdapat 25 data 

observasi (5 cross section dan 5 time series). Nilai rata-rata yang diperoleh nilai tukar petani 
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subsektor tanaman pangan (NTPTP) variabel dependen (Y) selama tahun 2018-2022 

sebesar 102.32 persen, dengan nilai tertinggi 112 persen dan nilai terendah sebesar 95.5 

persen. Nilai rata-rata yang diperoleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (X1) 

pertanain sebesar Rp938.3986 Miliar, dengan nilai tertinggi Rp1757.821 Miliar dan nilai 

terendah Rp98.024 Miliar. 

Nilai rata-rata yang diperoleh produksi padi (X2) sebesar 6194240.24 ton, dengan 

nilai tertinggi 10.499.588ton dan nilai terendah 514.935 ton. Nilai rata-rata yang 

diperoleh inflasi (X3) sebesar 2.452 persen, dengan nilai tertinggi 6.49 persen dan nilai 

terendah 0.11 persen. Nilai rata-rata yang diperoleh upah buruh tani (X4) sebesar 

Rp49.773 per hari, dengan nilai tertinggi Rp72.934 per hari dan nilai terendah Rp31.783 

per hari. 

4.2 Hasil analisis dan pembahasan 

4.2.1 Analisis Regresi 

Pengolahan data observasi perilaku ekonomi dalam periode waktu berbeda dapat 

diolah dengan menggabungkan runtun waktu time series dan data cross section. Teknik 

dengan penggabungan dapat dilakukan dengan model estimasi regersi sehingga dapat 

menghasilkan model dan estimasi terbaik.  Metode model panel data terdiri dari tiga 

model yaitu common effect model, fixed effect model, dan random effect model. Dalam 

menentukan model terbaik diantara tiga model maka dilakukan beberapa uji statistic 

untuk membandingkan data penelitian, diantaranya yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji 

Langrange Multiplier. 

4.2.2 Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel 

Teknik estimasi dengan menggunakan model regresi data panel, yaitu uji 

spesifikasi model yang terdiri dua uji berguna untuk memnetukan teknik yang paling 

tepat dalam estimasi regresi data panel. Pertama, uji chow/uji F digunakan untuk 

melihat regresi panel data antara model fixed effect dengan common effect. Kedua, uji 
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hausman digunakan untuk melihat regresi data panel antara model fixed effect dengan 

random effect. Berdasarkan uji spesifikasi model maka dapat menghasilan model regresi 

yang tepat untuk dianalisis. 

4.2.2.1 Uji Chow  

Uji chow bertujuan untuk menentukan model terbaik antara common effect dan fixed 

effect. Jika niali probabilitas < 0.05 maka model yang terpilih adalah fixed effect karena 

lebih baik dibandingkan dengan cammon effect. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f Prob. 

Cross-Section F 3.643428 (4,16) 0.0271 

Cross-Section Chi-

Squared 

16.188796 4 0.0028 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji chow, didapatkan bahwa nilai Cross-Section F 

probabilitas sebesar 0.0028 < 0.05 sehingga model Fixed Effect lebih baik digunakan 

dibandingkan dengan model Common Effect 

4.2.2.2 Uji Hausman 

Uji hausman bertujuan untuk menentukan model terbaik antara random effect dan 

fixed effect. Jika niali probabilitas < 0.05 maka model yang terpilih adalah fixed effect 

karena lebih baik dibandingkan dengan random effect. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistis Chis-Sq. df. Prob 

Cross-section 

random 

14.573713 4 0.0057 
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji hausman, didapatkan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0.0057 < 0.05, artinya model fixed effect lebih baik digunakan dibandingkan 

model random effect 

Jadi, dalam penelitian ini variabel dependen Nilai Tukar Petani (Y), dan variabel 

independen PDRB harga berlaku (X1), Produksi padi (X2), Inflasi (X3) dan Upah 

Buruh Petani (X4), model yang paling baik digunakan spesifikasi yaitu model fixed effect.  

4.3 Uji Model 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Fixed Effect Model 

Variabel Coefficient Std. Eror t-Statistic Prob. 

C 212.5045 31.33141 6.782475 0.0000 

PDRB -0.972480 0.334474 -2.907485 0.0103 

Produksi Padi -4.28E-06 2.26E-06 -1.896616 0.0761 

Inflasi 1.249180 0.474018 2.635301 0.0180 

Upah Buruh Tani -0.041081 0.093934 -0.437344 0.6677 

 

Berdasarkan hasil pengujian Fixed Effect Model pada tabel 4.4 tersebut, 

didapatkan model regresi pada penelitian ini sebagai berikut: 

𝑁𝑇𝑃𝑖𝑡 =  β₀ + 𝛽₁𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 +  𝛽₂𝑃𝑃𝑖𝑡 + 𝛽₃𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 + 𝛽₄𝑈𝐵𝑇 + ℯ𝑖𝑡 

𝑁𝑇𝑃𝑖𝑡 = 212.5045 − 0.972480𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 − 4.28𝐸 − 06𝑃𝑃𝑖𝑡 + 1.249180𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡

− 0.041081𝑈𝐵𝑇𝑖𝑡 +  ℯ𝑖𝑡 

 

R-Squared 0.714152 

F-Statistic 4.996724 

Prob(F-Statistic) 0.003066 
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Keterangan: 

NTPit  = Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan 

it   = Provinsi i tahun ke-t (2018-2022) 

β₀   = Intersep 

𝛽₁, 𝛽₂, 𝛽₃, 𝛽₄ = Koefisien regresi variabel independen 

PDRBit  = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pertanian 

PPit  = Produksi Padi  

INFit  = Inflasi 

UBTit  = Upah Butuh Tani subsektor tanaman pangan 

ℯ𝑖𝑡  = Komponen eror 

4.3.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F adalah metode untuk menguji hipotesis dengan mengetahui 

besarnya pengaruh signifikan semua variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam model secara simultan. Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel 4.4 dengan 

membandingkan nilai probabilitas terhadap nilai alpha yaitu 0.05. Hipotesis dari uji 

simultan pada penelitian ini sebagai berikut: 

H₀ : Variabel independen (PDRB, Produksi padi, INF dan UBT) secara simultan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman 

pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022 

Ha : Variabel independen (PDRB, Produksi padi, INF dan UBT) secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman 

pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. 
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Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4.5, didapatkan nilai prob-F statistic 

0.003066 < 0.05 artinya menolak H₀ sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen PDRB pertanian, Produksi Padi, Inflasi, dan Upah Buruh Tani subsektor 

tanaman pangan berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) di 

Pulau Jawa tahun 2018-2022. Dari hasil estimasi model fixed effect menunjukan bahwa 

nilai F hitung sebesar 4.996724 > nilai f tabel 2.8201 artinya H₀ sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel dari PDRB pertanian, Produksi Padi, Inflasi, dan Upah 

Buruh Tani subsektor tanaman pangan berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai 

Tukar Petani (NTP) di Pulau Jawa tahun 2018-2022.  

4.3.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t adalah metode untuk mengetahui signifikan koefisien regresi 

pada seluruh variabel independent dalam model regresi linier terhadap variabel 

dependen. Hasil dari uji simultan pada tabel 4.4 dengan membandingkan nilai prob 

terhadap nilai α yaitu 0.1 atau 10%. 

1. Uji PDRB Pertanian terhadap NTP Subsektor Tanaman Pangan Padi 

H₀: βPDRB = Variabel independen (PDRB secara simultan tidak berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman pangan di 

Pulau Jawa tahun 2018-2022) 

Ha: βPDRB ≠ Variabel independen (PDRB secara simultan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman pangan di Pulau 

Jawa tahun 2018-2022) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.4, diperoleh nilai t-statistik sebesar 2.907485 > 

t hitung 2.068658 dan nilai prob 0.0103 < 0.1 artinya menolak H₀ maka dapat 

disimpulkan bahwa PDRB pertanian terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Nilai 

Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. Hasil 
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regresi menjelaskan bahwa nilai koefisien PDRB Pertanian sebesar -0.972480 artinya 

ketika PDRB Pertanian naik 1 satuan maka NTP subsektor tanaman pangan akan 

mengalami penurunan sebesar -0.972480 persen. Artinya bahwa variabel PDRB 

Pertanian terdapat berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Nilai Tukar 

Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. 

2. Uji Produksi Padi terhadap NTP Subsektor Tanaman Pangan Padi 

H₀: βPP = Variabel independen (Produksi Padi secara simultan tidak berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman 

pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022) 

Ha: βPP ≠ Variabel independen (Produksi Padi secara simultan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman pangan di 

Pulau Jawa tahun 2018-2022) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.4, diperoleh nilai t-statistik sebesar 1.896616 

< t hitung 2.068658 dan nilai prob 0.0761 < 0.1 artinya menolak H₀ maka dapat 

disimpulkan bahwa produksi padi terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Nilai 

Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. Hasil 

regresi menjelaskan bahwa nilai koefisien produksi padi sebesar -0.00000428 artinya 

ketika produksi padi naik 1 satuan maka NTP subsektor tanaman pangan akan turun 

sebesar -0.00000428 persen. Artinya bahwa variabel produksi padi berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan 

di Pulau Jawa tahun 2018-2022. 

3. Uji Inflasi terhadap NTP Subsektor Tanaman Pangan Padi 

H₀: βINF = Variabel independen (Inflasi secara simultan tidak berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman pangan di 

Pulau Jawa tahun 2018-2022) 
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Ha: βINF ≠ Variabel independen (Inflasi secara simultan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman pangan di Pulau 

Jawa tahun 2018-2022) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.4, diperoleh nilai t-statistik sebesar 2.635301 

< t hitung 2.068658 dan nilai prob 0.0180 < 0.1 artinya menolak H₀ maka dapat 

disimpulkan bahwa inflasi terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Nilai Tukar 

Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. Hasil regresi 

menjelaskan bahwa nilai koefisien inflasi sebesar 1.249180 artinya ketika Produksi Padi 

naik 1 satuan maka NTP subsektor tanaman pangan akan mengalami kenaikan sebesar 

1.249180 persen. Artinya bahwa variabel inflasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa 

tahun 2018-2022. 

4. Uji Upah Buruh Tani terhadap NTP Subsektor Tanaman Pangan Padi 

H₀: βUBT = Variabel independen (Upah buruh tani secara simultan tidak berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman 

pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022) 

Ha: βUBTF ≠ Variabel independen (Upah buruh tani secara simultan berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen NTP subsektor tanaman 

pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.4, diperoleh nilai t-statistik sebesar 0.437344 

> t hitung 2.068658 dan nilai prob 0.6677 > 0.1 artinya gagal menolak H₀ maka dapat 

disimpulkan bahwa upah buruh tani tidak terdapat pengaruh dan signifikan terhadap 

Nilai Tukar Petani (NTP) subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. 

Hasil regresi menjelaskan bahwa nilai koefisien upah buruh tani sebesar -0.041081 

artinya ketika upah buruh tani naik 1 satuan maka NTP subsektor tanaman pangan 

akan turun sebesar -0.221934 persen. Artinya bahwa variabel upah buruh tani tidak 
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berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Nilai Tukar Petani (NTP) 

subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. 

4.3.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi merupakan metode untuk menunjukan seberapa baik 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen dalam model regresi. Nilai 

dari R-Squared berkisar antara 0 hingga 1, yang dimana 0 berarti tidak ada penjelasan 

dan 1 berarti semua variasi dapat dijelaskan oleh model. Berdasarkan hasil dari tabel 

4.4 didapatkan bahwa nilai R-Squared 0.714152 atau 71.41% dalam variabel NTP 

subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022 yang dapat dijelaskan oleh 

seluruh variabel independen (PDRB Pertanian, Produksi Padi, Inflasi, Upah Buruh 

Tani). Sementara sisanya sebesar 28.59% yang dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model. 

4.4 Pembahasan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa PDRB pertanian berpengaruh secara negatif 

terhadap Nilai Tukar Petani subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. 

Pada penelitian ini menggunakan PDRB pertanian konstan yang dimana 

menggambarkan tingkat pendapatan per kapita dalam PDRB yang dapat digunakan 

untuk membandingkan tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah dengan daerah 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan pada PDRB pertanian 

maka Nilai Tukar Petani akan mengalami penurunan, dan jika PDRB pertanian 

menurun, maka Nilai Tukar Petani akan mengalami peningkatan. PDRB pertanian di 

Pulau Jawa ini memiliki kontribusi tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

kesejahteraan petani. Hal ini dikarenakan adanya ketidakseimbangan nilai konsumsi 

dengan nilai jual produksi hasil pertanian. Banyak petani yang mengeluarkan konsumsi 

lebih besar dibandingkan dengan produksinya, sementara nilai jual produksinya tidak 

dapat mengimbangi besarnya biaya produksi. Besarnya nilai konsumsi ataupun harga 

jual akan meningkatkan nilai PDRB, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
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nilai tukar petani, dan ketidakseimbangan juga dapat terjadi pada pembangunan 

pertanian subsektor tanaman pangan sehingga terjadi ketidakmerataan pendapatan 

yang diterima oleh petani. Pada peningkatan PDRB pertanian memberikan pengaruh 

negatif, yang artinya perubahan PDRB pertanian tidak dapat merespon pertumbuhan 

nilai tukar petani di Pulau Jawa secara langsung. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Istiana (2019) 

menyatakan bahwa PDRB berpengaruh negatif serta signifikan terhadap nilai tukar 

petani yang dimana pengaruh tersebut tidak dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani yang diukur dari nilai tukar petani. Keuntungan yang dihasilkan 

pertani sebagian besar diberikan kepada perusahaan yang menyebabkan pengeluaran 

petani untuk konsumsi karena harga-harga barang mengalami kenaikan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa produksi padi berpengaruh secara negatif 

terhadap nilai tukar petani subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. 

Peningkatan produksi padi diikuti dengan penurunan harga yang lebih besar, begitu 

pula jika produksi padi menurun maka harga padi akan meningkat lebih besar Dengan 

begitu, produksi padi dapat terjadi fluktuasi pada suatu wilayah yang menyebabkan 

fluktuasi pada kesejahteraan petani, karena pertanian menjadi salah satu mata 

pencaharian di Indonesia. Ketersediaan pupuk menjadi salah satu faktor utama dalam 

produksi pada pertanian. Jika harga pupuk tinggi atau ketersediaan pupuk langka maka 

akan menghambat pertumbuhan pada pertanian dan keuntungan yang didaparkan 

petani sedikit.  

 Menurut teori hukum penawaran jika produksi meningkat, maka harga cenderung 

menurun.  Hal tersbut berdampak langsung pada petani dengan adanya pengeluaran 

yang lebih tinggi dibandingkan pada pendapatan yang diterima. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijaya (2018) bahwa peningkatan 

produksi padi akan mempengaruhi pendapatan petani. Jika petani memproduksi padi 

lebih banyak akan berpotensi mendapat hasil panen dan harga lebih tinggi. 

Meningkatnnya pendapatan petani akan meingkatakan daya beli petani, sehingga nilai 
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tukar petani akan mengalami peningkatan. Produksi padi tinggi dapat mempengaruhi 

permintaan pasar, sehingga harga padi menjadi stabil dan meningkat. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa inflasi berpengaruh secara positif terhadap 

nilai tukar petani subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022. Hal 

tersebut terjadi karena adanya harga barang dan jasa yang terjadi secara terus menerus. 

Peningkatan inflasi menyebabkan adanya kenaikan pada indeks harga yang diterima 

oleh petani dan indeks harga yang dibayarkan oleh petani. Jika terjadi inflasi maka harga 

barang pokok pada produk subsektor tanaman pangan padi akan meningkat, sehingga 

pendapatan pada petani akan meningkat sehingga nilai tukar petani mengalami 

peningkatan dan petani dapat dikatakan sejahtera atau dapat memenuhi kebutuhan 

pokok. Dengan demikian, pemerintah harus melakukan interverensi dalam 

pembentukan harga yang akan dibayarkan oleh konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Indah et 

al., 2023) menyatakan bahwa meningkatnya inflasi akan menyebabkan kesejahteraan 

petani akan menurun dengan menurunnya NTP. Jika inflasi mengalami kenaikan, maka 

harga barang di masyarakat akan naik yang berdampak bagi rumah tangga petani. 

Semakin tinggi inflasi maka NTP akan mengalami penurunan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa upah buruh tani berpengaruh secara negatif 

terhadap NTP subsektor tanaman pangan di Pulau Jawa tahun 2018-2022, yang dimana 

jika kenaikan 1rupiah upah buruh tani akan menurunkan nilai tukar petani. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Koylal et al., 2023) 

bahwa jika upah buruh tani meningkat, maka akan terjadi peningkatan terhadap 

pengeluaran petani (Ib). Jika diasumsikan bahwa penerimaan petani (It) relatif stabil, 

maka hal ini akan berdampak terhadap menurunnya NTP subsektor tanaman pangan 

padi, sehingga akan mempengaruhi biaya transportasi, komunikasi, dan barang modal 

tetap maka dapat meningkatkan upah buruh dan NTP akan menurun. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan dan mendapatkan hasil dari analisis yang dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB pertanian berpengaruh negatif 

terhadap nilai tukar petani subsektor tanaman pangan padi di Pulau Jawa, 

berarti jika PDRB meningkat akan menurunkan nilai tukar petani. Hal ini 

disebabkan karena ketika PDRB naik satu persen maka variabel nilai tukar 

petani akan menurun. Oleh karena itu, ini akan berdampak pada turunnya 

pendapatan petani dan mengurangi daya beli petani untuk memenuhi 

kebutuhan produksi pertanian dengan begitu akan mempengaruhi 

kesejahteraan petani menurun, yang dimana peningkatkan PDRB pertanian 

terjadi karena adanya faktor pada peningkatan produksi serta nilai tambah 

sektor pertanian walaupun harga jual produk pertanian tidak dapat meningkat 

secara signifikan. Sementara itu, terjadinya penurunan pada nilai tukar petani 

disebabkan oleh tingginya biaya produksi seperti biaya pupuk dan tenaga kerja, 

harga barang konsumsi mengalami peningkatan sehingga pendapatan petani 

yang kurang tidak mampu menutupi pengeluaran.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi padi negatif berpengaruh 

terhadap nilai tukar petani. Oleh karena itu, produksi padi meningkat tidak 

selalu berpengaruh pada peningkatakan nilai tukar petani, hal ini terjadi karena 

biaya input yang tinggi akan mengurangi pendapatan keuntungan pada petani 

serta luas lahan juga dapat mepengaruhi jumlah produksi padi. 

Ketidakseimbangan produksi padi dengan kenaikan harga jual gabah yang 

menyebabkan harga turun sehinggga biaya produksi tetap tinggi tetapi 
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pendapatan petani menurun. Adanya kebijakan pemerintah yang dapat 

membantu petani meminimalisir pengeluaran untuk biaya pupuk yang 

kemungkinan akan langka atau harga pupuk yang tinggi.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap nilai 

tukar petani, hal ini dapat terjadi karena inflasi berpengaruh terhadap kenaikan 

harga barang yang akan mengakibatkan indeks harga yang diterima oleh petani 

dan indeks harga yang dibayarkan oleh petani dapat meningkat, sehingga 

dikatakan bahwa inflasi dapat meningkatkan nilai tukar petani. Inflasi 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani, jika inflasi mengalami 

penurunan maka akan mempengaruhi nilai daya beli petani sehingga 

berdampak pada menurunnya tingkat kesejahteraan pada petani. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah buruh tani berpengaruh negatif 

terhadap nilai tukar petani. Peningkatan biaya pada tenaga kerja akan 

mengurangi keuntungan pada petani dengan menekankan penggunaan efisien 

tenaga kerja, dengan begitu akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan pada 

petani.  

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa implikasi sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian PDRB pertanian yaitu berpengaruh secara negatif 

terhadap Nilai Tukar Petani subsektor tanaman pangan padi di Pulau Jawa 

tahun 2018-2022 dikarenakan ketidakseimbangan nilai konsumsi dengan nilai 

jual produksi sehingga besarnya biaya konsumsi tidak dapat diimbangidan juga 

ketidakseimbangan yang terjadi pada pembangunan pertanian subsektor 

tanaman pangan yang berdampak pada ketidakmerataan pada pendapatan 

petani. Dengan begitu, diharapkan pemerintah memberikan kebijakan seperti 

melakukan peningkatan produksi pada subsektor tanaman pangan, menjaga 

stabilitas harga subsektor tanaman pangan, dan meningkatkan pendapatan serta 
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kesejahteraan petani dan memperbaiki ketidakseimbangan pembangunan 

pertanian di Pulau Jawa 

2. Berdasarkan hasil penelitian pada inflasi berpengaruh positif terhadap Nilai 

Tukar Petani subsektor tanaman pangan padi di Pulau Jawa tahun 2018 – 2022  

didapatkan bahwa peningkatan inflasi dapat terjadi kenaikan pada harga indeks 

harga yang diterima oleh petani dan indeks harga yang dibayarkan oleh petani, 

karena jika terjadi inflasi maka harga pokok produk pada subsektor tanaman 

pangan padi akan meningkat dan pendapatan petani akan meningkat, dan jika 

indeks harga yang diterima oleh petani meningkat dibandingkan indeks harga 

yang dibayarkan oleh petani maka akan meningkatkan nilai tukar petani. 

Dengan begitu, pemerintah harus melakukan interverensi melalui kebijakan 

pada harga produksi, harga konsumsi yang dimana bertujuan untuk 

mengendalikan stabilitas harga agar petani tidak terlalu rugi dengan perubahan 

– perubahan kebijakan pada harga dari tahun ke tahun. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Data Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Provinsi Tahun NTP PDRB  PP INF  UBT 

Jawa Barat  2018 106.06 89.228 9647359 3.52 39.102 

  2019 102.14 91.601 9084957 3.27 43.265 

  2020 103.29 93.300 9016772 3.21 45.595 

  2021 96.94 94.977 9113573 1.7 54.092 

  2022 95.5 99.776 9433723 4.32 58.793 

Jawa Tengah 2018 102.51 108.891 10499588 2.82 34.083 

  2019 104.1 110.206 9655654 2.81 39.527 

  2020 103.93 112.663 9489165 1.56 44.364 

  2021 100.31 113.849 9618657 1.7 52.013 

  2022 103.78 117.133 9356445 5.63 59.708 

DI Yogyakarta 2018 105.29 70.698 514935 2.66 31.783 

  2019 109.57 71.702 533477 3.2 42.498 

  2020 102.04 76.216 523396 1.4 49.054 

  2021 100.69 77.084 556531 2.29 58.784 

  2022 101.42 82.254 561699 6.49 64.94 

Jawa Timur 2018 107.31 124.648 10203213 2.89 38.041 

  2019 112 126.567 9580934 2.46 42.947 

  2020 102.66 128.897 9944538 1.64 46.037 

  2021 97.38 130.411 9789588 1.68 55.501 

  2022 101.42 131.398 9526516 4.86 61.339 
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Lampiran II. Analisis Deskriptif 

 Nilai 

Tukar 

Petani 

PDRB Produksi 

Padi  

Inflasi Upah 

Buruh 

Tani  

Mean 102.32 89.0785 6194240.24 2.452 49.773 

Median 102.14 93.3 9113573 2.46 48.998 

Std. Dev. 3.89602 36.5691 4280183.231 1.683429 10.94033746 

Minimum  95.5 23.881 514.935 0.11 31.783 

Maximum 112 131.398 10.499.588 6.49 72.934 

Observation 25 25 25 25 25 

 

Lampiran III. Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f Prob. 

Cross-Section F 3.643428 (4,16) 0.0271 

Cross-Section Chi-

Squared 

16.188796 4 0.0028 

 

 

 

Provinsi Tahun NTP PDRB PP INF UBT 

Banten 2018 99.71 23.881 1687783 0.25 37.551 

  2019 101.68 24.408 1470503 0.27 48.998 

  2020 102.91 25.274 1655170 0.11 54.924 

  2021 96.58 25.416 1603247 0.15 68.447 

  2022 98.78 26.485 1788583 0.41 72.934 
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Lampiran IV. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistis 

Chis-Sq. df. Prob 

Cross-section 

random 

14.573713 4 0.0057 

 

Lampiran V. Hasil Uji Fixed Effect Model 

Variabel Coefficient Std. Eror t-Statistic Prob. 

C 212.5045 31.33141 6.782475 0.0000 

PDRB -0.972480 0.334474 -2.907485 0.0103 

Produksi Padi -4.28E-06 2.26E-06 -1.896616 0.0761 

Inflasi 1.249180 0.474018 2.635301 0.0180 

Upah Buruh 

Tani 

-0.041081 0.093934 -0.437344 0.6677 

 

 

 

 

 

 

 

 

R-Squared 0.714152 

F-Statistic 4.996724 

Prob(F-Statistic) 0.003066 
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